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Abstract. The use of analogies in proposing area problems is still not widely used in mathematics learning activities at the 

elementary school level. This study aims to determine the characteristics of elementary school students' analogies in 

proposing area problems. The method used in this research is descriptive qualitative using a case study approach. 

The characteristics of analogy in the submission of area problems can be categorized into three, namely (1) Identical 

(reformulation), namely rearranging the elements in the problem structure in ways that do not change the nature of 

the problem (2) Identically different (reconstruction), namely modifying and maintaining some elements of the form 

in the initial problem so that the resulting problem looks slightly different (3) Different (Imitasion), namely changing 

and adding new form elements that are not in the initial problem so as to produce different problems. Of the three 

characteristics of the analogy, the most common characteristic found in students is imitation, where the resulting 

problem is different from the initial problem given 

 

Keywords – analogy, problem posing, area 

 
Abstrak. Penggunaan analogi dalam pengajuan masalah luas daerah masih belum banyak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik analogi 

siswa sekolah dasar dalam pengajuan masalah luas daerah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Karakteristik analogi dalam pengajuan masalah 

luas daerah dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu (1) Identik (reformulasi) yaitu menata ulang elemen-elemen dalam 

struktur masalah dengan cara-cara yang tidak mengubah sifat masalah (2) Identik berbeda (rekontruksi) yaitu 

memodifikasi dan mempertahankan beberapa elemen-elemen bentuk pada masalah awal sehingga masalah yang 

dihasilkan tampak sedikit berbeda  (3) Berbeda (Imitasi) yaitu  mengubah dan menambahkan elemen-elemen bentuk 

baru yang tidak ada di masalah awal sehingga menghasilkan masalah yang berbeda. Dari ketiga karakteristik analogi 

tersebut karakteristik yang paling banyak ditemukan pada siswa adalah imitasi, dimana masalah yang dihasilkan 

berbeda dari masalah awal yang diberikan. 

 

Kata Kunci – analogi, pengajuan masalah, luas daerah  
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 I. PENDAHULUAN  

Kemampuan analogi merupakan kemampuan dalam bernalar [1]. Secara umum analogi dapat didefinisikan sebagai 

pemetaan dari satu struktur basis atau struktur sumber, ke struktur yang lain atau target [2]. Masih ada siswa sekolah 

dasar yang belum mengenal tentang analogi. Apabila siswa sekolah dasar terbiasa melakukan penalaran analogi, 

sehingga siswa mampu  mempelajari materi matematika secara lebih dalam serta konsep pada matematika dapat 

disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama [3].   

 Analogi memiliki peran dalam pembelajaran matematika. Penalaran analogi bisa digunakan dalam membantu 

dalam penyelesaian masalah matematika, apabila siswa mampu menggunakan pengetahuan yang sudah mereka miliki 

dan pelajari sebelumnya untuk menyelesaikan masalah target atau masalah  baru [4]. Dalam pembelajaran matematika 

siswa sekolah dasar, analogi memiliki peran penting yaitu dalam penyelesaian masalah yang melibatkan pengetahuan 

yang telah mereka diperoleh dengan  masalah baru yang  akan mereka diselesaikan [3]. Salah satu bentuk aktivitas 

matematika yang menggunakan penalaran analogi adalah aktivitas pengajuan masalah.  

Pengajuan masalah adalah aktivitas sintetis dan tugas divergen yang pada dasarnya memiliki banyak jawaban [5]. 

Pengajuan masalah dapat didefinisikan sebagai perumusan atau pembentukan masalah atau pertanyaan soal dari 

sebuah situasi (informasi) yang telah disediakan [6]. Dalam pembelajaran matematika pengajuan masalah mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kegiatan pembelajaran [7]. Kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan pengajuan masalah menimbulkan dampak positif yaitu dapat meningkatkan kempuan penalaran dalam 

diri siswa [8]. Cabang ilmu matematika yang dipelajari siswa di jenjang sekolah dasar antara lain, bilangan, operasi 

hitung, pecahan, dan geometri.   

Geometri merupakan cabang ilmu Matematika yang membahas topik mengenai bentuk suatu bidang [9]. Geometri 

memiliki peluang yang lebih baik untuk dipahami oleh siswa daripada cabang  materi ilmu matematika yang lain, 

karena materi geometri merupakan satu-satunya cabang ilmu matematika yang telah dikenal oleh siswa sejak sebelum 

masuk di jenjang sekolah [10]. Salah satu materi yang akan dipelajari dalam geometri adalah luas bangun datar. Luas 

bangun datar didefinisikan sebagai luas daerah yang dibatasai oleh sisi-sisi sebuah bangun datar [11].  

Dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan tugas pengajuan masalah tentunya masih ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membuat masalah baru. Salah satu kesulitan yang muncul dari tugas pengajuan masalah 

adalah siswa kesulitan dalam menambahkan informasi pada masalah yang akan diajukan [7]. Kekurangan pengajuan 

masalah adalah memerlukan banyak waktu, sulit dilakukan di kelas rendah, dan masih ada siswa yang tidak terampil 

dalam bertanya [12]. Artinya siswa masih sulit untuk menemukan solusi dalam membuat masalah yang baru. Salah 

satu bentuk solusi yang bisa membantu siswa dalam mengajukan masalah merupakan menggali informasi yang telah 

diperoleh lalu diadaptasi untuk mengontruksi sebuah masalah baru. Oleh sebab itu, penalaran analogi  dapat membantu 

siswa dalam mengajukan masalah [13].  

Singer & Voica  telah melakukan penelitian terkait berfikir analogi dalam pengajuan masalah dan mendapatkan 

kesimpulan bahwa dalam mengajukan maalah baru siswa berpatokan atau berdasarkan pada masalah yang telah 

diberikan sebelumnya [14]. Pada penelitian terdahulu penalaran analogi yang melibatkan pengajuan masalah pada 

hasil penelitian menunjukkan yaitu, dalam mengajukan masalah yang baru siswa cenderung mengadaptasi informasi 

di permukaan atau bisa disebut struktur masalah sumber [13]. Dalam penelitian oleh [5] karakteristik pengajuan 

masalah ada tiga yaitu identik, identik berbeda, dan berbeda. Penelitian tersebut berfokus dalam berfikir analogi dalam 

pengajuan masalah dan belum menyinggung dalam pengajuan masalah luas daerah.  

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan di SDN Balongdowo dengan pengambilan data menggunakan 

wawancara dengan Wali Kelas V A SDN Balongdowo dapat diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran siswa 

kelas V A SDN Balongdowo belum mengenal konsep analogi dan konsep pengajuan masalah luas daerah. Siswa kelas 

V A SDN Balongdowo dapat mengajukan masalah tetapi terbatas dalam materi tema.  

Penelitian ini secara lebih rinci akan membahas mengenai karakteristik analogi dalam pengajuan masalah luas 

daerah. Yang diawali dengan mempelajari bagaimana siswa menggunakan analogi dalam konteks masalah matematika 

berupa masalah luas daerah dengan menggunakan kegiatan pengajuan masalah. Agar dapat menentukan karakteristik 

analogi dalam pengajuan masalah luas daerah yang telah dilakukan oleh siswa 
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II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan study kasus. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang yang menggambarkan subjek penelitian dengan memahamai dan 

memaknai subjek penelitian sehingga ditemukan hal baru yang di lapangan [15]. Adapun yang akan diidentifikasi 

adalah karakteristik analogi siswa sekolah dasar dalam pengajuan masalah luas daerah.  

Penelitian karakteristik analogi siswa dalam pengajuan masalah luas daerah dilaksanakan di SDN Balongdowo, 

Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian dilaksakan selama satu minggu pada minggu ke tiga 

bulan Mei.  

Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas V-A SDN Balongdowo. Pemilihan subjek di kelas V-A  berdasarkan 

rekomendasi dari wali kelas V dan kelas V A memiliki kondisi yang lebih kondusif dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga pengambilan data dapat dilakukan secara maksimal. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi data. Triangulasi data merupakan sebuah pendekatan multi metode yang dilakukan 

untuk mengumpulkan serta menganalisis data [16]. Adapun data yang dikumpulkan berasal dari penelitian terdahulu 

yang mendukung penelitian ini, dari hasil prapenelitian yang dilakukan, dan dari hasil tes dan wawancara yang 

dilakukan pada siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tulis pengajuan masalah dan pedoman wawancara. 

Siswa diberikan satu tugas  pengajuan masalah kemudian siswa mengajukan kembali sebuah masalah target. Masalah 

sumber berjumlah satu butir yang diadaptasi dari Zeybek & Francis yang dimodifikasi dan disederhanakan agar sesuai 

jenjang sekolah dasar [17]. Masalah target disesuaikan dengan definisi analogi pengajuan masalah luas daerah oleh 

[5]. Teknik pengumpulan data yang digunakan yatu berupa tes tulis dan wawancara. Tes tulis dan wawancara 

digunakan untuk mendapatkan data terkait karakteristik analogi siswa dalam mengajukan masalah terkait luas daerah. 

 

 
Gambar 1. Masalah sumber 
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Gambar 2. Masalah target 

Wawancara dilakukan kepada siswa untuk menggali informasi terkait hasil analogi pengajuan masalah luas daerah. 

Selain itu, wawancara dilakukan untuk mengatahui hasil tes pengajuan masalah yang dilakukan oleh siswa. Pedoman 

wawancara terdiri dari 6 butir pertanyaan yang akan di berikan kepada siswa.  

Tabel 1. Pedoman wawancara 

No. Butir Pertanyaan 

1 Apakah sebelumnya kami pernah menemukan bentuk soal seperti ini? 

2 Apakah kami pernah mengerjakan bentuk soal seperti ini? 

3 Apakah kamu dapat memhami soal yang diberikan? 

4 Apakah kami dapat menentukan luas setiap bagian potongan kue? 

5 Bagaimana cara kamu mengajukan masalah baru di masalah target? 

6 Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengajukan masalah ? 

Teknik analisis data yang digunakan adalah  model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah proses pengolahan data yang telah didapatkan dari hasil penelitian. Data 

yang dimaksud adalah hasil tes pengajuan masalah yang telah dikerjakan oleh siswa. Tes yang telah dikerjakan oleh 

siswa dianalisis berdasarkan karakteristik yang dibangun, kemudian dikelompokkan berdasarkan karakteristik yang 

sesuai  hasil tes pengajuan masalah oleh siswa. Penyajian data disampaikan dalam bentuk tabel hasil pengajuan dengan 

dilengkapi interpretasi hasil penelitian. Analisis yang dilakukan menggunakan hasil tugas pengajuan masalah dan 

wawancara kepada siswa.  

Untuk membangun karakteristik pengajuan masalah dalam penelitian ini didasarkan dari karakteristik pengajuan 

masalah oleh [5] yaitu, identik, identik berbeda, dan berbeda. Stoyanova (2005) dalam mengajukan masalah memiliki 

tiga strategi yaitu reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi. Meskipun, penelitian oleh Stoyanova (2005) digunakan untuk 

menentukan strategi pengajuan masalah, tetapi strategi tersebut mencerminkan karakteristik pengajuan masalah.  

Sehingga terbentuk Tabel Perbandingan Karakteristik Analogi Siswa dalam Pengajuan Masalah Luas Daerah.  

 

Tabel 2. Tabel perbandingan karakteristik pengajuan masalah 

Karakteristik oleh 

[5] 

Strategi oleh 

[18] 

I/I (Identik) Reformulasi 

I/D (identik berbeda) Rekontruksi 

D/D (berbeda) Imitasi 
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Keterkaitan antara karakteristik pengajuan masalah oleh [5] dan strategi pengajuan masalah oleh [18] pada masing- 

masing perbandingan memiliki kesamaan dalam hal deskriptor. Pada penelitian ini karakteristik yang dibangun 

berdasarkan dengan menggunakan istilah reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi oleh [18]. Strategi oleh [18] 

menitikberatkan pada karakteristik sehingga memiliki posisi yang sama dengan karakteristik yang disampaikan oleh 

[5] yaitu, identik, identik berbeda, dan berbeda. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dari penelitian mengenai karakteristik analogi siswa sekolah dasar dalam pengajuan masalah luas 

daerah dirangkum dalam bentuk tabel di bawah ini sesuai dengan indikator karakteristik analogi siswa dalam 

pengajuan masalah luas daerah yang terdapat di metode penelitian. 
 

 

Tabel 2. Hasil tes karakteristik analogi siswa dalam pengajuan masalah luas daerah 

 

No 
Karakter

istik 
Istilah Pengertian 

Jumlah 

siswa 
Presentase 

1 I/I 

(Identik) 

Reformulasi Reformulasi adalah penataan ulang 

bentuk-bentuk potongan elemen 

sehingga tidak mengubah sifat 

masalah 

2 9,1 % 

2 I/D D/I 

(identik 

berbeda) 

 

Rekontruksi Rekonstruksi ketika produk 

pengajuan masalah diperoleh dengan 

cara modifikasi bentuk pada masalah 

awal sehingga sedikit merubah sifat 

masalah. 

3 13,6 % 

3 D/D 

(berbeda) 

Imitasi Imitasi didefinisikan ketika produk 

pengajuan masalah diperoleh dengan 

penambahan struktur yang sama  

dengan masalah, sehingga produk 

pengajuan masalah berbeda dengan 

masalah awal 

12 54,6 % 

4 Temuan 

Baru 

Temuan Baru Produk pengajuan masalah 

menghasilkan potongan yang tidak 

sesuai dengan instruksi yang 

diberikan dan beberapa potongan kue 

merupakan gabungan dari beberapa 

bangun sehingga tidak sesuai dengan 

konsep karakteristik yang akan 

dicapai 

5 22,7 % 

 

Pembahasa pada penelitian ini pembahasan mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik analogi siswa sekolah dasar dalam pengajuan masalah luas daerah di siswa kelas V-A SDN Balongdowo. 

Setiap karakteristik akan dijabarkan dalam bentuk poin-poin paragraf yang disertai dengan gambar hasil tes pengajuan 

masalah yang telah dikerjakan oleh siswa. Karakteristik analogi dalam pengajuan masalah menurut Kojima (2013) 

dibagi menjadi 3 yaitu, identik, identik berbeda, dan berbeda. Karakteristik tersebut direduksi menggunakan istilah 

pengajuan masalah oleh Stoyanova (2005) menjadi reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi. 
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A. Karakteristik identik (reformulasi) 

 

 

 

Gambar 3. Hasil pengajuan masalah karakteristik reformulasi  

Karakteristik yang pertama yaitu reformulasi. Reformulasi dapat difenisikan sebagai tindakan problem-

posing ketika siswa menghasilkan penataan ulang elemen-elemen dalam struktur masalah dengan cara-cara yang tidak 

mengubah sifat masalah. Dengan kata lain, produk problem-posing sama atau identik dengan masalah yang diberikan 

dan berbeda dari masalah awal hanya dalam penyajian informasi dalam pernyataan masalah [18]. Dalam pengajuan 

masalah yang telah dilakukan siswa, hasil dari pengajuan masalah tidak mengubah elemen-elemen bentuk potongan 

kue dari masalah awal atau masalah sumber yang diberikan. Hanya letak bentuk potongan yang berbeda dari masalah 

sumber yang diberikan. Hal ini sesuai dengan karakteristik reformulasi yaitu hal yang berbeda dari masalah awal 

hanya dalam penyajian informasi dalam pernyataan masalah. 

B. Karakteristik identik berbeda (rekonstruksi) 

 

 

Gambar 4. Hasil pengajuan masalah karakteristik rekonstruksi 

Karakteristik pengajuan masalah disebut sebagai rekonstruksi ketika produk pengajuan masalah diperoleh 

dengan cara modifikasi bentuk pada masalah awal sehingga sedikit merubah sifat masalah. Dengan demikian, produk 

pengajuan masalah berhubungan, dalam beberapa hal, dengan masalah yang diberikan tetapi berbeda dari masalah 

tersebut dalam kontennya [18]. Berdasarkan hasil pengajuan masalah yang dilakukan oleh siswa, produk pengajuan 

masalah dimodifikasi oleh siswa pada orang kedua, dimana bentuk potongan berbeda dari masalah sumber yang 

diberikan. Tetapi pada orang pertama dan ketiga tidak mengubah bentuk potongan kue. Artinya beberapa bentuk 

potongan antaran masalah sumber dan masalah target masih berhubungan.  
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C. Karakteristik berbeda (imitasi) 

 

Gambar 5. Hasil pengajuan masalah karakteristik imitasi 

Karakteristik pengajuan masalah akan disebut sebagai imitasi ketika produk pengajuan masalah diperoleh 

dari permintaan pengajuan masalah yang diberikan dengan penambahan struktur yang relevan dengan masalah, dan 

produk pengajuan masalah menyerupai masalah yang sebelumnya ditemui atau dipecahkan [18]. Hasil pengajuan 

masalah yang dilakukan siswa dapat disebut imitasi ketika produk pengajuan masalah yang dihasilkan berbeda dari 

soal sumber. Pada produk pengajuan masalah juga terdapat penambahan struktur baru yaitu berupa penambahan 

bentuk potongan baru yang tidak ada pada masalah sumber. Dalam produk tersebut ditunjukkan oleh bentuk potngan 

rang kedua dimana terdapat penambahan bentuk bangun trapesium yang tidak ada di dalam masalah sumber. Selain 

itu bentuk-bentuk potngan yang dihasilkan leh prduk pengajuan masalah sebelumnya telah ditemui leh siswa. 

D. Temuan baru 

 

 

Gambar 6. Hasil pengajuan masalah temuan baru 

Produk pengajuan masalah menghasilkan potongan yang tidak sesuai dengan instruksi yang diberikan dan 

beberapa potongan kue merupakan gabungan dari beberapa bangun sehingga tidak sesuai dengan konsep karakteristik 

yang akan dicapai. Dalam produk pengajuan masalah yang diajukan oleh siswa didapatkan bentuk-bentuk potngan 

yang tidak sesuai dengan knsep pengajuan masalah yang akan dicapai. Hal itu terdapat di gambar 2 pada sisa potngan 

kue dan potongan pertama kue. Dimana potongan-potongan tersebut membentuk gabungan sebuah, tidak sebagai satu 

potongan bangun yang utuh.  
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan karakteristik analogi siswa dalam pengajuan masalah luas 

daerah dibagi menjadi 3 yaitu : identik (reformulasi), identik-berbeda (Rekonstruksi) dan berbeda(imitasi). Dari data 

yang diperoleh dari siswa kelas V-A SDN Balongdowo karakteristik analogi dalam pengajuan masalah luas daerah 

yang paling dminan yaitu karakteristik berbeda atau imitasi, dikarenakan produk pengajuan masalah atau masalah 

target berbeda dengan masalah sumber dan terdapat penambahan elemen-elemen bentuk baru pada masalah target.  

Untuk kedepannya diharapkan pembelajaran analogi dapat lebih dikenalkan secara lebih mendalam pada 

siswa dan siswa lebih sering diajak untuk berlatih soal-soal yang menggunakan penalaran analogi. Karena penalaran 

analogi memiliki manfaat dapat meningkatkan pengetahuan konseptual siswa.  

 UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih di tunjukan seluruh pihak yang berperan penting khususnya instansi pendidikan SDN 

Balongdowo Candi yang turut membantu dalam pengambilan data guna penyelesaian karya tulis ilmiah, sehingga 

artikel ilmiah ini dapat terselesaikan dengan baik. 
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